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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

             Tari Penthul Melikan merupakan kesenian rakyat yang berasal dari Dusun 

Melikan, Desa Tempuran, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa 

Timur. Tarian ini diciptakan pada tahun 1952 sebagai bentuk hiburan yang 

dipentaskan untuk Hari Kemerdekaan ke-7 Republik Indonesia pada waktu itu. 

Kesenian ini diciptakan oleh empat pemuda yang masih memiliki hubungan 

keluarga satu sama lain, yakni Munadjah, Harjo Dinomo, Sahid, dan juga Yanudi.  

             Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter pada tari Penthul Melikan di Desa Tempuran, Kecamatan Paron, 

Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur, ditemukan 7 nilai pendidikan karakter 

yang meliputi nilai pendidikan karakter religius, cinta tanah air, disiplin, peduli 

sosial, kerja keras, toleransi, dan semangat kebangsaan. Nilai pendidikan karakter 

tersebut yakni (1) religius terdapat pada ragam gerak “Maju Bung”, “Selalu” dan 

“Insyaflah”. Ragam gerak “Maju Bung” dan “Selalu”  memiliki makna bahwa 

manusia seharusnya hanya meminta pertolongan kepada Tuhan dengan cara ibadah 

dan berdoa kepada-Nya, sedangkan ragam gerak “Insyaflah” mengandung arti 

seruan kepada umat manusia agar segera bertaubat. Selain itu, nilai religius 

terdapat pada makna lirik “OO AA” yakni dalam melakukan sesuatu harus sesuai 

dengan akidah, “insyaflah” yakni seruan untuk bertaubat, dan “selalu” sebagai 

himbauan kepada manusia untuk selalu mengingat Allah SWT sang pencipta alam 

semesta. Nilai religius juga terdapat pada makna alat musik kendhang yang 
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menyiratkan untuk segera beribadah dan bonang yang menyiratkan bahwa manusia 

lahir di dunia dengan pikiran yang jernih sehingga harus sadar akan keberadaan 

Tuhan, serta terdapat pada kostum bagian baju yang krowak di perut yang memiliki 

sebuah himbauan bahwa manusia harus mencari rezeki dengan cara yang halal.  

              Nilai pendidikan karakter selanjutnya yakni (2) Cinta tanah air terdapat 

pada ragam gerak “Sudah Jadi” dan “Aku Suka”, terdapat pada makna lirik 

“berpegang pada pancasila demi kesatuan bangsa” dan “mari kawan memperingati 

kemerdekaan”, serta terdapat pada makna garis merah putih di bagian kostum yang 

menggambarkan sikap nasionalisme dari masyarakat Indonesia. (3) Disiplin 

terdapat pada makna tiupan peluit yang mengharuskan para pemusik untuk 

memperhatikan kode dari peluit. (4) Peduli sosial terdapat pada ragam gerak 

gandhengan tangan yang menggambarkan bahwa manusia sebagai makhluk sosial 

harus selalu gotong royong dan saling membantu satu sama lain. (5) Kerja keras 

terdapat pada makna kostum bagian baju yang krowak di punggung sebagai 

gambaran seorang petani yang bekerja di bawah terik matahari hingga 

punggungnya hitam untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. (6) Toleransi terdapat 

pada makna bentuk topeng yang berbeda-beda yang menggambarkan watak atau 

karakter manusia yang beragam sehingga harus saling menghormati. (7) Semangat 

kebangsaan yang terdapat pada makna lirik “marilah bersatu semua membangun 

NKRI kita” yang menggambarkan semangat warga negara Indonesia untuk bersatu 

mempertahankan kemerdekaan. 

            Tari Penthul Melikan selain sebagai sarana hiburan, juga dapat dijadikan 

sebagai pembelajaran pendidikan karakter melalui seni. Nilai-nilai pendidikan 
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karakter yang terkandung di dalamnya perlu untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai sarana pembentukan karakter yang lebih baik lagi. Dengan 

begitu, manusia akan mendapatkan pembelajaran pendidikan karakter dan ikut 

serta melestarikan budaya bangsa Indonesia.  

B. Saran 

             Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter pada tari Penthul Melikan di Desa Tempuran, Kecamatan Paron, 

Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur, terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

1. Untuk para pendidik khususnya seni budaya, diharapkan memberikan 

pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada tari Penthul 

Melikan agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari serta 

diharapkan tari Penthul Melikan dapat dijadikan sebagai bahan ajar di 

sekolah-sekolah. 

2. Untuk masyarakat Dusun Melikan diharapkan agar tetap mempertahankan 

keaslian dari tari Penthul Melikan ini. Hal tersebut harus didukung dengan 

semangat warga masyarakat untuk melestarikan budaya asli peninggalan 

sesepuh tersebut agar dapat diwariskan kepada generasi penerus. 

3. Untuk pemerintah Kabupaten Ngawi diharapkan memberikan perhatian 

yang lebih pada kesenian tradisional asli dari Dusun Melikan ini dengan 

memberikan fasilitas yang baik agar seni Penthul Melikan dapat terus 

berkembang. Meskipun banyak tari baru yang bermunculan dengan tema 

yang sama, dimohon untuk pemerintah kabupaten Ngawi segera 

menurunkan surat hak paten terhadap tari Penthul Melikan yang asli. 
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4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambah narasumber agar 

informasi yang didapatkan semakin kuat dan terjamin kredibilitasnya, 

sebab masih banyak narasumber tari Penthul Melikan yang dapat dimintai 

keterangan, kemudian lebih teliti dan mengecek kembali kelengkapan data 

yang diperoleh dari narasumber agar tidak ada yang terlewatkan. 
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